BABV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dan analisis data maka dapat disimpulkan bahwa :
Sediaan krim ekstrak ikan kutuk dapat digunakan untuk mempercepat
proses penyembuhan luka bakar berdasarkan pengamatan diameter
luka bakar pada hari ke-7 dengan diameter 1,56 cm dan persentase
penyembuhan luka bakar sebesar 53,80%.

Sediaan krim ekstrak ikan kutuk memberikan efek yang sama seperti
efek yang diberikan bioplacenton hal ini ditunjukkan dengan sediaan
krim ekstrak ikan kutuk dapat menurunkan jumlah neutrofil pada hari
ke-7.

Sediaan krim ekstrak ikan kutuk memberikan efek yang sama dengan
efek yang diberikan oleh Bioplacenton, hal ini ditunjukkan dengan
pada hari ke-7, rerata jumlah makrofag pada kelompok perlakuan yang
diberi sediaan krim ekstrak ikan kutuk tidak berbeda bermakna dengan
rerata jumlah makrofag kelompok perlakuan yang diberi sediaan krim
ekstrak ikan kutuk (p<0,05).

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang didapatkan, maka

dapat disarankan beberapa hal sebagai berikut :

1.

Perlu adanya penelitian dengan waktu yang lebih panjang agar dapat
dilihat penurunan jumlah makrofag terjadi mulai dari hari keberapa.

Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai bahan tambahan pada
sediaan krim dan basis krim apakah ada bahan yang dapat membantu

mempercepat proses penyembuhan luka bakar.
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